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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan korelasi antar
komponen TPACK guru-guru IPA pada SMP/MTs di Kota Ende Kabupaten Ende provinsi
Nusa Tenggara Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan
memberi angket kepada guru-guru. Analisis data menggunakan rumus Spearman-Rho (p).
Hasil penelitian menunjukkan: 1) tingkat komponen TPACK guru IPA SMP/MTs di kota
Ende berada pada tingkat cukup tinggi dan tinggi; 2) hasil korelasi bahwa: a) korelasi
lemah terjadi antara CK dengan TCK; b) korelasi sedang terjadi antara CK dengan PCK,
PK dengan TPK, dan CK dengan TPACK, PK dengan TPACK, PCK dengan TPACK, dan
TCK dengan TPACK; c) korelasi kuat terjadi antara TK dengan TCK dan TK dengan
TPACK; serta d) korelasi sangat kuat terjadi antara TPK dengan TPACK.

Kata Kunci: Analisis Kemampuan, Technological Pedagogical Content Knowledge,
Guru IPA

ABSTRACT

This study aims to determine the level of ability and correlation between TPACK
components of science teachers in SMP / MTs in Ende City, Ende Regency, East Nusa
Tenggara Province. The method used in this study is a survey by giving questionnaires to
teachers. Data analysis uses the Spearman-Rho formula (p). The results shows: 1) the
level of TPACK components of science teachers in SMP / MTs in Ende city was at a high
enough level; 2) correlation results that: a) weak correlation occurs between CK and
TCK; b) the correlation is taking place between CK with PCK, PK with TPK, and CK
with TPACK, PK with TPACK, PCK with TPACK, and TCK with TPACK; c) strong
correlation occurs between TK with TCK and TK with TPACK; and d) a very strong
correlation occurs between TPK and TPACK.

Keywords: Ability Analysis, Technological Pedagogical Content Knowledge,
Sciences Teacher
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PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi semakin penting di sekolah dan dalam kelas karena dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep kompleks. Kerangka Kerja
UNESCO menekankan bahwa tidaklah cukup bagi guru untuk memiliki kompetensi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan dapat mengajarkannya kepada siswanya.
Guru harus dapat membantu siswa menjadi kolaboratif, pemecah masalah, pelajar kreatif
melalui penggunaan TIK sehingga mereka akan menjadi warga yang siap kerja. UNESCO
berpendapat bahwa guru perlu menggunakan metode pengajaran yang sesuai untuk
mengembangkan pengetahuan siswa. Siswa perlu dimampukan tidak hanya untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang mata pelajaran sekolah mereka tetapi juga
untuk memahami bagaimana menggunakan TIK sebagai alat untuk menghasilkan
pengetahuan baru (UNESCO, 2011).

Guru yang profesional mampu menyatukan pengetahuan konten, pedagogi, dan
teknologi. Integrasi teknologi dalam pembelajaran semakin menjadi perhatian penting
dalam pendidikan tidak hanya di negara maju, tetapi juga di negara berkembang. Bentuk
integrasi teknologi yang berkembang dalam pembelajaran saat ini dikenal sebagai
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan komponen TPACK guru-guru IPA SMP/MTs Kota Ende
Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur. TPACK saat ini dianggap sebagai
kerangka kerja penting untuk mempromosikan kompetensi pedagogik guru abad ke-21.
Ruang kelas yang dirancang menjadi lingkungan belajar berbasis teknologi mendorong
proses pembelajaran menggunakan pendekatan yang lebih efektif untuk proses belajar
siswa.

Menurut Mishra dan Koehler, TPACK adalah suatu kerangka yang merupakan
integrasi dari pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten
bidang studi (Koehler et al., 2013). Kerangka TPACK digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka TPACK

Technology Knowledge (TK). Pengetahuan teknologi yang dimiliki guru untuk
proses pembelajaran disebut sebagai technology knowledge (TK), yaitu pengetahuan
tentang bahan yang relevan dengan proses pembelajaran. Polly, etal (2010) TK
menggambarkan produk teknologi dalam bidang pendidikan mulai dari produk teknologi
standar hingga ke teknologi terapan. Hal yang sama dikemukan oleh Schmidt, et al, (2009)
dan Margerum-Leys & Marx (2002) di mana TK didefinisikan sebagai “refers to the
knowledge about various technologies, ranging from low-tech technologies such as pencil
and paper to digital technologies such as the internet, digital video, interactive
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whiteboards, and software programs”. Koehler et al., (2007) juga mengemukakan TK
merupakan cakupan alat dan bahan pembelajaran dari yang bersifat konvensional (papan
tulis) sampai teknologi terapan.

Pedagogy Knowledge (PK). PK adalah pengetahuan mendalam yang dimiliki guru
tentang strategi, metode, dan proses dalam menyajikan materi pembelajaran kepada
peserta didik (Kanuka, 2006; Schmidt, et al, 2009; Koehler & Mishra, 2008, p. 14). PK
mencakup pengetahuan tentang tujuan pendidikan (educational aims), pengetahuan
manajemen kelas, analisis dan perencanaan kurikuler, dan pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran (lesson plan development and implementation), dan evaluasi
terhadap siswa.

Content Knowledge (CK). Mishra & Koehler (2006) mendefinisikan CK sebagai
pengetahuan tentang konsep, teori, gagasan, kerangka kerja, pengetahuan tentang
pembuktian, serta praktik-praktik dan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan
tersebut. Guru harus mengetahui dan memahami mata pelajaran yang mereka ajarkan,
termasuk: pengetahuan tentang fakta-fakta utama, konsep, teori dan prosedur dalam bidang
yang diberikan; pengetahuan tentang kerangka kerja penjelasan yang mengatur dan
menghubungkan ide-ide; dan pengetahuan tentang aturan bukti dan bukti (Shulman, 1986).

Technological Content Knowledge (TCK). TCK didefinisikan sebagai
pengetahuan guru tentang bagaimana teknologi menyediakan cara representasi untuk
pembelajaran konten spesifik (Niess, 2005; Koehler & Mishra, 2008; Schmidt, et al, 2009;
Hamzah, 2016). Menurut Margerum-Leys & Marx (2002), TCK adalah pemahaman
tentang cara di mana teknologi merepresentasikan konten bidang studi. Guru perlu
memahami bahwa dengan menggunakan teknologi tertentu mereka dapat mengubah cara
siswa dalam memahami konsep-konsep dalam bidang konten tertentu.

Technological Pedagogical Knowledge (TPK). TPK berarti mengetahui sejumlah
teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran, dan memahami bahwa menggunakan
produk teknologi tertentu dapat mengubah cara guru dalam pembelajaran di kelas (Koehler
& Mishra, 2008; Schmidt et al., 2009). TPK ini mencakup pemahaman tentang bagaimana
berbagai alat teknologi dapat digunakan dalam pembelajaran, di mana penggunaan
teknologi dapat mengubah cara guru meningkatkan praktik mereka dan mengembangkan
kegiatan profesional mereka (Hamzah, 2016). TPK adalah pemahaman tentang bagaimana
pembelajaran berubah ketika teknologi tertentu digunakan. Kemampuan TPK yaitu
kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran.

Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK menjadi pengetahuan profesional
guru yang menjadi dasar dalam memilih strategi cocok untuk berbagai tipe materi
pembelajaran. Menurut Hamzah (2016) PCK merupakan kemampuan mengintegrasikan
materi bidang studi dengan pedagogi dalam mengembangkan dan melaksanakan praktik
pembelajaran yang lebih baik pada konten spesifik. Cochran, et al. (1993) merumuskan
PCK sebagai kemampuan dan kepedulian guru dalam menghubungkan pengetahuan materi
pelajaran yang dimilikinya (what they know about what they teach) ke dalam pengetahuan
pedagogiknya (what they know about teaching) dan bagaimana pengetahuan materi
pelajaran menjadi bagian dalam penalaran pedagogiknya.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Menurut Kose (2016),
“TPACK is teachers’ understanding of the interplay among content, pedagogy and
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technology as well as the procedural knowledge of integrating technologies into their
teaching routines”. Definisi ini menggambarkan TPACK merupakan kumpulan
pengetahuan yang dimiliki guru untuk mengintegrasikan tiga komponen pengetahuan yaitu
konten, pedagogi, dan teknologi. TPACK adalah pengetahuan dan pemahaman yang
dimiliki guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran untuk konten
tertentu (Koehler & Mishra, 2008; Schmidt, et al, 2009; Hamzah, 2016). Agyei, Douglas &
Voogt, Joke (2012) menyebutkan TPACK also refers to the knowledge and understanding
of the interplay between CK, PK and TK when using technology for teaching and learning.
Pemahaman tersebut merupakan pemahaman intuitif guru tentang relasi yang kompeks
pada tiga cakupan komponen TPACK vyaitu TK, PK, dan CK. Guru yang memiliki jenis
pemahaman ini ditandai oleh cara-cara kreatif, fleksibel, dan adaptif dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran.

TPACK tidak hanya memahami teknologi, konten, dan pedagogi secara terpisah,
tetapi lebih sebagai bentuk yang muncul yang memahami bagaimana bentuk-bentuk
pengetahuan ini saling berinteraksi. TPACK mengacu pada pemahaman tentang
bagaimana merepresentasikan konsep dengan bantuan teknologi, teknik pedagogis yang
menggunakan teknologi dengan cara yang konstruktif untuk mengajarkan konten,
pengetahuan tentang membuat konsep sulit menjadi mudah dipelajari dan bagaimana
teknologi dapat membantu siswa belajar, dan pengetahuan tentang bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk membangun pengetahuan yang ada.

TPACK refers to a teacher’s knowledge on how to develop specific didactic
strategies on different matters using ICT in order to facilitate learning (Rodriguez et al,
2019). TPACK adalah bentuk pengetahuan yang melampaui ketiga komponen yaitu,
technological knowledge, content knowledge, dan pedagogical knowledge. TPACK
mencakup pengetahuan tentang strategi pedagogis yang memungkinkan penggunaan
teknologi yang efektif untuk mengajarkan konten dan pengetahuan tentang aspek-aspek
yang membuat konten mudah dipelajari, dan bagaimana teknologi dapat membantu
mengatasi masalah yang dihadapi siswa.

Koehler & Mishra, (2008) membuat kerangka TPACK yang mencakup tiga
komponen pengetahuan yaitu 1) pengetahuan teknologi (TK) yaitu pengetahuan tentang
alat khusus, perangkat lunak, dan perangkat keras; 2) pedagogi (PK), yaitu pengetahuan
tentang bagaimana mengelola, mengajar, dan membimbing siswa, dan 3) konten (CK);
yaitu pengetahuan tentang disiplin atau materi pelajaran. Ketiga pengetahuan ini menyatu
untuk membentuk, 1) pengetahuan pedagogis teknologi (TPK) yaitu tentang hubungan
antara teknologi dan praktik pedagogis; 2) pengetahuan konten pedagogis (PCK), yaitu
tentang praktik pedagogis dan tujuan pembelajaran; dan 3) pengetahuan konten teknologi
(TCK) yaitu tentang teknologi dan tujuan pembelajaran. TPACK ini merupakan hubungan
yang kompleks dari ketiga bidang pengetahuan TPK, PCK, dan TCK. Angeli dan
Valanides (2013) mengemukakan TPACK merupakan model transformatif dari tiga
komponen pengetahuan yaitu ketika teknologi, pedagogi dan konten menyatu dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. TPACK sebagai transformative body of
knowledge didefinisikan sebagai pengetahuan tentang cara mengubah konten dan pedagogi
dengan TIK dalam pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survei untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan guru IPA untuk masing-masing komponen TPACK. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu mendeskripsikan secara kuantitatif
kemampuan guru IPA. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru IPA pada
SMP/MTs di kota Ende baik SMP/MTs negeri maupun SMP/MTSs swasta yang berjumlah
29 orang. Penelitian dilakukan dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember 20109.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik angket dengan instrumen yang
digunakan berupa lembar angket. Analisis data dilakukan dengan statitistik deskriptif dan
rumus korelasi Spearman Rho. Rumus statistik untuk tingkat kemampuan masing-masing
komponen dirumuskan sebagai berikut:

= total skor seluruh sampel
X= Dottt (1)

banyaknya sampel (n)

Kriteria tingkat komponen mengikuti rentangan (range) dan deskripsi yang dibuat oleh
Handal et al (2015) yaitu:

Tabel 1. Kriteria tingkat Kemampuan

Jangkauan Deskripsi Kualitatif

1,0 < X<1,5 Sangat rendah 1
15 < X <2 Rendah 2
20 < X<25 Agak rendah 3
25 < X<3 Sedikit di bawah rata-rata | 4

3 Rata-rata 5
3<X<35 Sedikit di atas rata-rata 6
35 < X<4 Cukup tinggi 7
4 < X<45 Tinggi 8
45 < X <5 Sangat tinggi 9

Rumus statistik untuk korelasi antar komponen dirumuskan sebagai berikut:
6y d?

Kriteria:

Tabel 2. Kriteria Korelasi
Interval p Kriteria Korelasi
0,000 -0,199 | Sangat Lemah

0,200-0,399 | Lemah

0,400 - 0,599 | Sedang

0,600-0,799 | Kuat

0,800 — 1,000 | Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono (2013:250)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari guru-guru IPA SMP di tiga kecamatan dalam Kota
Ende dengan sampel yaitu guru-guru yang berjumlah 29 orang. Guru-guru ini mengajar
pada sekolah negeri dan sekolah swasta baik SMP maupun MTs. Guru laki-laki berjumlah
5 orang dan perempuan 24 orang. Data penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner yang jumlah instrumen sebanyak 67 item dengan perincian komponen TK
sebanyak 21 item, CK 7 item, PK 11 item, PCK 5 item, TCK 8 item, TPK 5 item, TPACK
10 item. Skor rata-rata tiap komponen seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Skor Rerata Komponen TPACK

Komponen | Jenis Kelamin | Jmlh Skor | Kriteria Kemampuan
TK Laki-laki 5 3,99 cukup tinggi
Perempuan 24 3,56 cukup tinggi
CK Laki-laki 5 4,20 tinggi
Perempuan 24 4,02 tinggi
PK Laki-laki 5 4,38 tinggi
Perempuan 24 4,22 tinggi
PCK Laki-laki 5 4,36 tinggi
Perempuan 24 4,08 tinggi
TCK Laki-laki 5 3,98 cukup tinggi
Perempuan 24 3,57 cukup tinggi
TPK Laki-laki 5 4,20 tinggi
Perempuan 24 3,84 cukup tinggi
TPACK Laki-laki 5 3,96 cukup tinggi
Perempuan 24 3,63 cukup tinggi

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah guru laki-laki sebanyak 5 orang dan
jumlah guru perempuan berjumlah 24 orang. Pada kelompok guru laki-laki, komponen PK
memiliki skor tertinggi (4,38/tinggi) dan komponen TPACK memiliki skor terendah
(3,96/cukup tinggi). Pada kelompok guru perempuan, komponen PK memiliki skor
tertinggi (4,28/tinggi) dan skor terendah pada komponen TK (3,52/cukup tinggi). Secara
grafis komponen TPACK berdasarkan jenis kelamin seperti pada Gambar 2.

TK | CcK | PK | PCK | TCK | TPK |TPACK|

Gambar 2. Grafik Tingkat Komponen TPACK Berdasarkan Jenis Kelamin

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 4(1), Juni 2020 Fui



Data skor total komponen TPACK dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. Pada Tabel 5
di atas, kemampuan guru berada pada tingkat cukup tinggi (CK, PK, dan PCK) dan tinggi
(TK, TCK, TPK, dan TPACK). Tingkat terendah berada pada komponen TK dan tertinggi
pada komponen PK.

Tabel 4. Rerata Skor Total Komponen TPACK

Kompone | N Min Max Rt Stdv. Keterangan
n
TK 29 2,43 4,29 3,6 0,486 cukup tinggi
CK 29 3,29 5,00 4,1 0,482 tinggi
PK 29 3,55 5,00 4,2 0,467 tinggi
PCK 29 3,00 5,00 4,1 0,541 tinggi
TCK 29 2,50 4,75 3,6 0,544 cukup tinggi
TPK 29 2,60 5,00 3,9 0,489 cukup tinggi
TPACK 29 2,30 4,90 3,7 0,541 | cukup tinggi

Secara grafis tampak pada gambar 3, berikut.

43 42
42 a1 71
41

4 39
39
38 57
3.7 36 36
3,6 -
35 -
34 -
33 - : : : : : :

TK cK PK PCK TCK TPK  TPACK

Gambar 3. Rerata Komponen-Komponen TPACK

Hasil perhitungan menggunakan persamaan (2), maka diperoleh koefisien
Spearman Rho seperti tampak pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Koefisien Spearman Rho

PCK TCK TPK TPACK
TK 0,7717 0,757 0,537 0,639
Kuat Kuat Sedang Kuat

CK 0,542 0,380 0,392 0,490

Sedang Lemah Lemah Sedang

o 0,542" 0,553 0,494

PK 0,779 Sedang Sedang Sedang

0,773" 0,472 0,587

PCK Kuat Sedang Sedang

0,451 0,580

TCK Sedang Sedang

, 0,801

TPK sangat kuat

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 di atas bahwa p semuanya bernilai positif (+), artinya
terdapat korelasi yang positif dan signifikan.

Tingkat komponen TPACK dalam penelitian ini merupakan tingkat kepercayaan
pada kemampuan diri melalui self-assessment. Penelitian tentang tingkat komponen
TPACK berdasarkan gender dikemukan juga oleh Jordan (2011). Data berdasarkan gender
pada Tabel 3 menunjukkan tingkat kemampuan berada pada kisaran 3,5-4,5, yaitu pada
kriteria cukup tinggi dan tinggi. Pada komponen TK, TPK, dan TPACK menunjukkan
tingkat cukup tinggi, dan pada komponen PK, CK, PCK berada pada tingkat kemampuan
tinggi. Pada tingkat gender ini, tingkat kemampuan komponen TPACK tidak menunjukkan
perbedaan yang mencolok. Selain itu, rerata total tiap komponen untuk 29 responden
menunjukkan tingkat kemampuan pada level 3,5-4,5 atau pada kisaran cukup tinggi dan
tinggi.

CK mengacu pada tubuh pengetahuan (body of knowledge) dan informasi yang
diajarkan guru dan bahwa siswa diharapkan untuk belajar dalam mata pelajaran atau
bidang konten tertentu. Pengetahuan konten umumnya merujuk pada fakta, konsep, teori,
dan prinsip yang diajarkan dan dipelajari dalam kursus akademik tertentu, alih-alih
keterampilan terkait - seperti membaca, menulis, atau meneliti - yang juga dipelajari siswa
di sekolah.

PK merupakan pengetahuan khusus guru dalam menciptakan dan memfasilitasi
lingkungan belajar mengajar yang efektif untuk semua siswa, terlepas dari materi
pelajaran. TK merupakan kemampuan untuk mengatur, mengendalikan, dan
menggabungkan sumber daya teknis dan non-teknis yang diperlukan yang mengerjakan
sesuatu.

Kemampuan guru dalam memanfaatkan CK dan PK yang dimilikinya akan
menghasil PCK, yaitu mengintegrasikan pengetahuan bidang studi dengan pedagogi dalam
pembelajaran di kelas. Rollnick & Davidowitz (2015) mengatakan para guru yang kurang
memiliki CK yang memadai tidak dapat diharapkan untuk mengembangkan PCK tetapi
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perlu dicatat bahwa ada guru, yang meskipun memiliki pengalaman, belum memperoleh
keahlian yang diharapkan dalam PCK. Menurut Neumann et al, CK dan PK memainkan
peran utama dalam pengembangan PCK (play a major role in development of PCK).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan antara CK dengan PCK sebesar
r = 0,542 (p<0,01) yang menunjukkan korelasi sedang. Hal ini setara dengan hasil temuan
dari Davidowitz & Potgieter (2016) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif
dan signifikan antara CK dan PCK dengan r = .66 (p < 0.001). Selain itu, berdasarkan
Tabel 5, ada hubungan yang positif dan signifikan antara PK dan PCK vyaitu r = 0,779 (p <
0.05) (korelasi kuat). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Hwee et al (2011) yaitu ada
hubungan yang positip antara PK dengan PCK.

Menurut Sam (2009), penggunaan teknologi di kelas mengharuskan guru untuk
memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam TIK dan untuk mengintegrasikannya ke
dalam kurikulum, menyelaraskannya dengan tujuan belajar siswa, dan menggunakannya
untuk melibatkan peserta didik dalam pencarian akademik yang bermakna pengembangan.
Menurut Hasibuan (2016) Alat-alat teknologi pendidikan dapat mengubah peranan guru.
Alat-alat teknologi akan mempermudah guru dalam penyampaian pesan dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi (TK) untuk
merepresentasikan konten bidang studi (CK) menghasilkan TCK. TCK ini merupakan
pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat menciptakan representasi baru untuk
konten tertentu dan dapat mempengaruhi praktik dan pengetahuan tentang bidang studi
tertentu. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara TK
dengan TCK yaitu r = 0,757 (p < 0.05) dan terdapat korelasi lemah antara CK dengan TCK
di manar = 0,380 ((p < 0.01). Hasil ini setara dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Restiana & Pujiastuti (2019) yang menunjukkan bahwa komponen TK dan CK
berpengaruh positif terhadap persepsi PCK guru.

TPK terkait dengan pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat mempengaruhi
pengajaran dan pembelajaran. TPK adalah integrasi pengetahuan dasar antara TK dan PK.
Dalam integrasi teknologi dan pedagogi, guru tidak hanya harus mengetahui manfaat
teknologi yang dapat digunakan dalam mengajar tetapi juga dapat memilih teknologi yang
sesuai untuk mendukung strategi pengajaran baik itu model, metode, atau media
pengajaran di kelas. Berdasarkan hasil perhitungan bahwa terdapat korelasi sedang antara
TK dengan TPK di mana r =0,537 (p<0,05), dan terdapat korelasi sedang antara PK
dengan TPK di mana r = 0,553 (p<0,05). Hasil ini setara dengan hasil penelitian Roig-Vila
et al (2015) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang positip dan signifikan antara
TK dengan TPK (r = 0,701) serta ada hubungan yang positif antara PK dengan TPK (r =
0,250).

Integrasi TK, CK, dan PK menghasilkan TPACK. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
terdapat hubungan yang kuat antara TK dengan TPACK dengan r = 0,639; 2) terdapat
hubungan sedang antara CK dengan TPACK dengan r = 0,490; dan 3) terdapat hubungan
sedang antara PK dengan TPACK dengan r = 0,494. Selain itu, PCK, TCK, dan TPK
berpengaruh terhadap TPACK. Hasil penelitian menunjukkan: 1) ada hubungan sedang
antara PCK dengan TPACK dengan R = 0,587; 2) ada hubungan sedang antara TCK
dengan TPACK dengan R = 0,580; dan 3) ada hubungan sangat kuat antara TPK dengan
TPACK dengan R = 0,801.
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TPACK adalah realisasi guru tentang perlunya memahami bagaimana menggunakan
teknologi dengan cara yang konstruktif untuk menyajikan dan menyampaikan konten
pembelajaran. Guru juga perlu mengetahui bagaimana menggunakan teknologi untuk
membantu siswa memecahkan masalah selama belajar, mengembangkan konsep baru, atau
membantu siswa memahami pengetahuannya untuk mempelajari pengetahuan baru (Hsu,
Liwei & Chen, Yen-Jung, 2018). Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) adalah pengetahuan dan pemahaman guru tentang bagaimana
mempresentasikan konten/isi tertentu melalui pendekatan pedagogik dan teknologi.
Dengan mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut di atas, dapat diketahui
faktor-faktor apa yang paling signifikan mempengaruhi guru dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas keprofesionalan yang berbasis teknologi informasi dan
komunikasi.

PENUTUP

Tingkat komponen TPACK guru IPA SMP/MTs di kota Ende berada pada tingkat
cukup tinggi dan tinggi. Dan berdasarkan kriteria korelasi bahwa: 1) korelasi lemah terjadi
antara CK dengan TCK; 2) korelasi sedang terjadi antara CK dengan PCK, PK dengan
TPK, dan CK dengan TPACK, PK dengan TPACK, PCK dengan TPACK, dan TCK
dengan TPACK; 3) korelasi kuat terjadi antara TK dengan TCK dan TK dengan TPACK;
serta 4) korelasi sangat kuat terjadi antara TPK dengan TPACK.
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